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One of the key competencies in 21st-century learning is problem-solving
ability, particularly in the area of ratios and proportions, which requires
elementary school students to engage in proportional reasoning.
However, teaching methods that are still dominated by the direct
instruction model are considered less than optimal for developing this
ability. This study aims to determine the effect of the RADEC (Read,
Answer, Discuss, Explain, and Create) learning model on the
mathematical problem-solving skills of sixth-grade elementary school
students. The study used a quasi-experimental design, with the
experimental group receiving the RADEC treatment and the control
group receiving instruction through direct instruction. Research data
were collected through pretests and posttests and were analyzed using
an independent samples t-test, effect size calculations, and the N-Gain
test. The results showed a significant difference between the two groups.
This was indicated by a calculated t-value greater than the critical t-
value and a p-value meeting the statistical significance criterion of <
0.05. The effect size fell into the large category, while the average N-Gain
for the experimental group was higher than that of the control group.
These findings indicate that RADEC is more effective in improvng
mathematical problem-solving skills than direct instruction. The
implications of this study confirm that the systematic stages of RADEC,
which align with Polya’s problem-solving steps, can stimulate students’
critical, analytical, and creative thinking processes in solving contextual
math problems in elementary school.
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PENDAHULUAN

LatarBelakang Penelitian

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang diajarkan mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi dengan Standar Kompetensi
Lulusan diatur dalam Permendikdasmen No.10 Tahun 2025 Bab 4 pada jenjang
sekolah dasar, khususnya Pasal 7, dijelaskan bahwa kompetensi yang perlu dimiliki
oleh peserta didik mencakup beberapa kemampuan utama, yaitu memiliki rasa ingin
tahu, mampu menganalisis permasalahan dan gagasan sederhana, menyampaikan
argumentasi secara logis, mampu memilah informasi yang relevan, membuat
keputusan yang tepat, danmenggunakan literasi dan numerasi dalammenyelesaikan
masalah dalam kehidupan. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar diharapkan
dapat memberikan peningkatan pada murid terkait pemahaman konsep, penerapan
rumus, dan penyelesaian masalah kontekstual secara logis dan sistematis (Flaten,
2025).

Kemampuan pemecahan masalah berperan penting untuk membantu
memahami materi matematika dan membekali peseta didik untuk merumuskan dan
menyelesaikan masalahmatematika (Nurvela & Firma Yenni, 2020). Pencarian solusi
dalam pembeljaran matematika memerlukan kemampuan pemecahan masalah
secara loogis, sistematis, dan kritiss untuk menghasilkan solusi yaang benar (Sastra
Negara et al., 2021). Namun, hasil pengamatan lapangan menunjukkan kenyataanya
yang berbeda, hasil menunjukkan kurangnya keterlibatan aktif dalam pembelajara
mengakibatkan tingkat pemahaman matematika yang rendah pada murid. Banyak
peserta didik kurang menyukai pelajaran ini dan cenderung menghafal materi tanpa
memahaminya (Amelia Putri et al., 2025). Keadaan tersebutmenimbulkan rasa bosan
sehingga menurunkan motivasi belajar yang berdampak pada hasil pembalahajaran
nantinya (Riska et al., 2025). Selain itu, pembelajaran Matematika di kelas saat ini
masih banyak berfokus pada hafalan rumus, bukan peningkatan konsep. Akibatnya,
kemampuan pemecahan masalah murid cenderung rendah karena kurang
diperhatikan (Damianti & Afriansyah, 2022).

Pembelajaran abad ke-21memerlukanmodel yangmengembangkan kompetensi
esensial siswa, salah satunya RADEC (Putri & Zulfadewina, 2023). Rendahnya
kemampuan pemecahan masalah disebabkan keterbatasan berpikir tingkat tinggi
serta kurangnya kesempatan berdiskusi dan belajar mandiri. Melalui tahapannya,
RADEC memfasilitasi proses reflektif dari analisis hingga penciptaan solusi baru
(Damianti & Afriansyah, 2022). Model RADEC membimbing murid melalui proses
konstruksi pengetahuan yang terstruktur secara bertahap, dimulai dari memahami
masalah atau konsep (Read), menghasilkan respons awal (Answer), terlibat dalam
dialog terarah (Discuss), mengartikulasikan pemahaman (Explain), hingga akhirnya
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menghasilkan produk atau karya yang bermakna (Create) (Muhdiati et al., 2025a).
Model pembelajaran RADEC menjadi model pembelajaran yang sesuai karena model
ini menuntut peserta didik secara aktif dalam mencari sumber informasi,
memberikan peserta didik kesempatan peserta didik untuk membaca lebih dalam
dalam memahami materi, berdiskusi tentang permasalahan yang sedang dihadapi,
memberikan kesempatan peserta didik untuk belajar lebih dulu berdasarkan sumber
belajar yang didapatkan dari mana saja (Mandela Fitri et al., 2025). Pemecahan
masalah dalam mata pelajaran matematika merupakan bagian pokok dalam
kurikulum matematika, hal ini karena setiap pembelajaran matematika
mengutamakan proses dan strategi daripada hasil (Indah purnama Putri et al., 2025).
Materi rasio dan perbandingan di kelas VI SD menuntut kemampuan berpikir logis
dan penalaran proporsional, tidak sekadar perhitungan numerik. Namun, siswa
sering mengalami kesulitan membedakan perbandingan senilai dan berbalik nilai,
menentukan strategi, serta menafsirkan hasil. Perlu dilakukan pembelajaran yang
lebih berpusat pada murid sehingga mampu membantu meningkatkankan
kemampuan problem solving pada murid. Ini selaras bahwa pada materi
perbandingan banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahaminnya yag
disebabkan oleh kurangnya kemampuan dasar aritmatika yang dimiliki siswa
(Triyani & Chumdari, 2025)

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan solusi lain selama proses pembelajaran
yang dapat menyediakan kesempatan bagi murid untuk lebih memahami konsep
rasio dan perbandingan secara komprehensif sekaligus mengasah kemampuan
pemecahan masalah secara terstruktur. Model RADEC dinilai berpotensi menjadi
alternatif yang sesuai karena tahapan pembelajarannyamendorongmurid untuk aktif
membaca, menganalisis, berdiskusi, menjelaskan, dan menciptakan solusi. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untukmengetahui adanya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matematis antara murid yang diajarkan melalui model RADEC
dengan murid yang belajar melalui model direct instruction.
Masalah Penelitian

Pembelajaran Maatematika di SDN 1 Sumberagung, khususnya di kelas VI
masih banyak dilakukan dengan menggunakan model direct instruction yang
difokuskan pada guru. Model pembelajaran yang di kelas belum memberikan
kesempatan bagi murid untuk ikut berpartisipasi secara aktif dalammengambangkan
pemahaman konsep melalui kegiatan diskusi untuk meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tingginya. Hal ini mengakibatkan kemampuan problem solvingmurid
belum dikembangkan secara maksimal. Berdasarkan nilai ulangan, hasil ketuntasan
belajar, khususnya paa soal tipe uraian hanya sekitar 35% siswa yang tuntas, lainnya
masih berada di bawah KKTP (Vessonen, 2025). Oleh karena itu, perlu adanya
pengaplikasian model pembelajaran yang mampu menyediakan ruang bagi murid
untuk lebih aktif dalam memahami, menganalis, serta menyelesaikan masalah
matematika secara runtut dan kritis (Yulianti et al., 2022).

Model pembelajaran RADEC terdiri atas tahapan Read, Answer, Discuss,
Explain, Create diduga mampu menjadi alternatif karena dirancang untuk dapat
melatih kemampuan menyelesaikan permasalahan matematika, meliputi
kemampuan analitis, berpikir kritis, dan kreatif murid. Akan tetapi, keefektifan
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penerapan model RADEC dalam meningkatkan kemampuan problem solving pada
pembelajaran Matematika khususnya pada materi rasio dan perbandingan di kelas 6
SD perlu dibuktikan melalui penelitian eksperimen.

Keadaan Terkini Penelitian
Proses individu dalam proses pengenalan dan penyelesaian suatu

permasalahan yang tidak memiliki prosedur penyelesaian secara langsung yaitu
kemampuan pemecahan masalah matematis. Proses ini menuntut penggunaan
berbagai strategi yang melibatkan tahapan-tahapan berpikir yang tidak selalu
bersifat linier (Kurniawati et al., 2022). Pemecahanmasalah dalammatematika tidak
terbatas pada penerapan rumus atau langkah-langkah prosedural semata, melainkan
mencakup kemampuan memahami permasalahan, melakukan penalaran,
mengeksplorasi berbagai alternatif strategi, serta memiliki keterbukaan dalam
menghadapi proses berpikir yang kompleks dan penuh ketidakpastian (Piñeiro et al.,
2021).

Menurut teori Polya, kemampuan pemecaahan masalah terdiri atas empat
tahapan utama, yaitu memahamii masalah, merencanakaan penyelesaian,
melaksanakaan rencana, dan melakukan pemeriksaan kembali. Tahap memahami
dan menganalisis meliputi kemampuan mengidentifikasi informasi yang disebutkan
di dalam soal, menentukan hal yang ditanyakan, serta menilai kecukupan data yang
tersedia. Tahap merencanakan penyelesaian berkaitan dengan penentuan strategi
yang akan digunakan berdasarkan informasi tersebut. Selanjutnya, tahap
melaksanakan rencana dilakukan denganmenerapkan strategi yang telah ditentukan
secara sistematis hingga diperoleh solusi. Tahap terakhir, yaitu memeriksa kembali,
mencakup kegiatan mengevaluasi serta memastikan kesesuaian dan kebenaran
jawaban yang dihasilkan (Triyanni, 2023). BerdasarkanPermendikdasmenNomor 46
Tahun 2025, pembelajaranMatematika pada seluruh tingkatan pendidikan dasar dan
menengah bertujuan untuk mengarahkan agar murid mampu mengembangkan
berbagai kompetensi matematis salah satunya kemampuan problem solving.
Kemampuan problem solving berkaitan dengan proses menyelesaikan persoalan
matematika maupun permasalahan kontekstual melalui penerapan dan penyesuaian
berbagai strategi yang efektif. Proses ini juga melibatkan upaya membangun serta
merekonstruksi pemahaman konsep matematika melalui aktivitas pemecahan
masalah (Peraturan Menteri Pendidikan Dasar Dan Menengah, 2025).

Meskipun demikian, pelaksanaan pembelajaran Matematika masih
menghadapi berbagai kendala (Surya et al., 2023). Sebagianmuridmenunjukkan rasa
takut dan kurang antusias dalammengikuti pelajaran, sehingga proses pembelajaran
menjadi kurang efektif akibat rendahnya minat belajar (Widayati, 2022). Penelitian
Afriani (2021) juga mengungkapkan bahwa tantangan dalam pembelajaran
Matematika antara lain menurunnya minat belajar siswa, kurangnya fokus saat
pembelajaran berlangsung, serta munculnya rasa cepat bosan, dan hambatan dalam
menerapkanpembelajaran yang inovatif, seperti keterbatasan pemahamanmengenai
konsep dan implementasi model pembelajaran inovatif, kurangnya dukungan sarana
dan prasarana, keterampilan penggunaan teknologi yang masih terbatas, serta
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kesulitan dalam merancang pembelajaran kreatif karena perencanaan pembelajaran
telah ditetapkan oleh dinas pendidikan (Afriani et al., 2021).

Model pembelajaran RADEC memang dibuat dengan tujuan untuk
meningkatkan keaktifan, berpikir tingkat tinggi, dan kemampuan mandiri murid.
Model ini juga mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama sehingga
pemahaman materi menjadi lebih mendalam (Sopandi et al., 2021). Dengan tahapan
yang sistematis dan sesuai konteks pendidikan Indonesia, RADEC membantu siswa
berpikir kritis serta mengembangkan ide kreatif dalam menyelesaikan masalah
(Nugraha & Prabawanto, 2021). Tahapan dimulai dengan Read, tahapan membaca
atau literasi untuk memahami infornasi sumber bacaan yang dibaca. Adanya
pembiasaan dan proses pembelajaran mulai dari model, metode, media, sumber
belajar dan penilaian berbasis literasi matematika dapat melatih dan
mengambngakan literasi matematika (Riyadi et al., 2021). Kemampuan
mengidentifikasi, menemukan, mengambil, menyimpan, mengatur dan menganalisis
informasi digital, menilai relevansi dan tujuannya untuk pengajaran kebutuhan
dalam pembelajaran literasi numerasi dan literasi sains (Surya et al., 2025). Tahap
Answer mendorong siswa menyusun strategi awal pemecahan melalui pertanyaan
pemicu, selaras dengan langkah kedua Polya (devise a plan) (Hidayat, 2024).
Selanjutnya, tahap Discussmemfasilitasi kolaborasi untuk menguji dan mengevaluasi
strategi, sesuai dengan konsep Zone of Proximal Development (ZPD) Vygotsky,
sehingga kemampuan penalaran dan pengambilan keputusan matematis
berkembang (Riska et al., 2025). Pada tahap Explain, siswamengomunikasikan solusi
serta alasan pemilihan strategi secara logis dan sistematis sebagai bentuk refleksi
metakognitif, yang berkaitan dengan langkah look back dalam teori Polya. Tahap
terakhir, Create, melatih berpikir divergen dan inovatif denganmenghasilkan strategi
atau solusi alternatif terhadapmasalah terbuka, sehinggameningkatkan kemandirian
dan kreativitas dalammenyelesaikan masalah matematis (Mallo et al., 2025).

Meskipun sejumlah penelitian telah menunjukkan efektivitas RADEC dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan hasil belajar. Namun,
kajian yang secara membahas model RADEC dengan.materi rasio dan perbandingan
di kelas VI Sekolah Dasar masih terbatas. Padahal, materi ini secara kurikuler
menuntut kemampuan penalaran proporsional yang erat kaitannya dengan indikator
pemecahan masalah. Oleh karena itu, tinjauan literatur ini memperjelas fokus
penelitian pada pengujian efektivitas model RADEC terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis murid khususnya mmateri rasio dan perbandingan.
Fokus ini dipilih karena: 1) Selaras dengan tuntutan kurikulumnasional; 2) Didukung
oleh landasan teori pemecahan masalah dan konstruktivisme sosial; 3) Menjawab
kesenjangan antara praktik pembelajaran dan capaian yang diharapkan; 4) Mengisi
celah penelitian terkait penerapan RADEC pada materi rasio dan perbandingan di
Fase C Sekolah Dasar.

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan, pertanyaan penelitian
dirumuskan menjadi: apakah penggunaan model pembelajaran RADEC berpengaruh
sevara signifikan terhadap kemamnpuan pemecahan masalah matematis siswa kelas
VI Sekolah Dasar khususnya materi rasio dan perbandingan?. Hipotesis alternatif
dalam penellitian ini adalah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
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matematis antara murid yang diberikan perlakuan dengan menggunakan model
RADEC danmurid yang belajar menggunakanmodel pembelajaran direct instruction.

Kebaruan,KesenjanganPenelitian.&Tujuan

Berbagai studimenunjukkan RADEC efektif dalampembelajaranmatematika di
SD. RADEC memberikan peningkatan pada kemampuan berpikir matematis dan
pemecahan masalah sesuai langkah Polya ((Susanti & Supriatna, 2025); (Mallo et al.,
2025)), serta memperkuat komunikasi dan kolaborasi pada materi rasio dan
perbandingan (Muhdiati et al., 2025b) Model ini mendukung berpikir kritis, kreatif,
dan kolaboratif (Sholikhah et al., 2024). Namun, penelitian pada materi rasio dan
perbandingan dengan desain eksperimen di Fase C masih terbatas. Kesenjangan ini
menunjukkan perlunya penelitian yang secara khusus menguji pengaruh RADEC
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis murid pada materi rasio dan
perbandingan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
signifikanmodel RADEC terhadap kemampuan pemecahanmasalah matematis siswa
kelas VI Sekolah Dasar.

METODE

Jenis dan Desain
Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan penelitian kuantitatif metode

penelitian eksperimen semu dengan desain Nonequivalent Control Group Design.
Metode eksperimen semu digunakan untuk mendapatkan hasil pengaruh variabel
terikat dan variabel bebas. Metode eksperimen semu digunakan karena peneliti tidak
dapat mengontrol variable-variabel luar yang mempeangaruhi pelaksanaan
eksperimen (Sugiyono, 2020, hlm. 73). Desain penelitian yang digunakan dilakukan
dengan pemberian perlakuan menggunakan model RADEC pada kelas eksperimen
untuk melihat dampaknya pada kemampuan pemecahan masalah matematis murid,
khusnya materi rasio dan perbandingan. Sedangkan, kelas kontrol diberi perlakuan
dengann metode pembelajaran direct instruction pada materi yang sama.

Desain penelitian terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Tahap awal dilakukan dengan pemberian pretes pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol (�1, �3) sebagai dasar untuk melihat perubahan setelah perlakuan
diberikan. Kelompok eksperimen kemudian memperoleh perlakuan menggunakan
model RADEC (X), sedangkan kelompok kontrol diajarkan dengan direct instructions.
Selanjutnya, kedua kelompok diberikan posttest (�2, �4) untuk mendapatkan nilai
peningkatan akibat adanya perlakuan. Hasil posttes dari kedua kelompok kemudian
dibandingkan dan dianalisis untuk melihat adanya pengaruh dan seberapa besar
pengaruh yang didapatkan dari perlakuan di kelas ekperimen.

Data and Sumber Data
Populasi dalam penelitian yaitu 8 SD yang terdapat dalam gugus Dwijomulyo
Kecamatan Banjarejo, Blora. Sampel penelitianmeliputi seluruh siswa di kelas VI SDN
1 Sumberagung sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 23 anak dan siswa di kelas
VI SDN 2 Balongsari yang berjumlah 23 anak sebagai kelas kontrol. Sumber data yang
diperoleh berupa lembar jawaban pretes dan postes soal uraian yang telah dijawab
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oleh sampel. Lembar jawaban murid tersebut digunakan untuk melihat sejauh mana
pengarug model pembbelajaran RADEC terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis murid.

TeknikPengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan teknik pengukuran tes untuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Analisis Data
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan uji independent sample

t-test. Uji t dapat dilakukan apabila uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas)
terpenuhi. Sebelum digunakan, dilakukan pengujian terhadap kualitas instrumen
yang meliputi validitas isi oleh expert judgment, perhitungan validitas empiris, daya
beda ,reliabilitas, serta tingkat kesukaran pada soal uraian. Salah satu uji prasyarat
dilakukan dengan Shapiro-Wilk sebagai uji normalitas. Hasil perhitungan data
dinyatakan berdistribusi normal apabila nilai (Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05)(Pallant,
2023). Uji homogenitas dilakukan dengan uji Levene’s test dengan kriteria nilai
signifikansi ≥ 0,05, artinya data memiliki varians yang homogen. Setelah uji prasyarat
dilakukan, selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan analisis statistik uji t dengan
kriteria tolak �0 jika t hitung ≥ tabel atau t hitung < -t tabel, selanjutnya diikuti uji
effect size untuk mengetahui besar pengaruh model RADEC dan uji N-gain untuk
menghitung hasil peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

HASIL

1. Deskripsi data
a. Uji Coba Instrumen Pretest dan Posttest

Instrumen penelitian yang akan digunakan diujicobakan dengan
melakukan uji vliditas isi oleh 3 ahli, kemudian hasil penilaian ketiga ahli
dihitung dengan koefisien Aiken’s V dan diperoleh hasil instrumen soal
pretest dan posttest berada pada kategori sangat valid. Kemudian, dilakukan
uji coba soal pada muird SDN Sendangwungu 2 berjumlah 21 murid dan
diihitung validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda instrument
tersebut. Hasil validitas menunjukkan hasil kesepuluh soal valid untuk
instrumen pretes dan posttes. Hasil perhitungan soal juga reliabel. Keduanya
bernilai reliabel karena lebih besar dari koefisien relibailitas 0,805. Hasil
perhitungan uji coba instrumen menunjukkan bahwa instrument soal
pretest dan posttes memenuhi syarat dan bisa digunakan dalam penelitian
selanjutnya.

b. Data Nilai Pretes dan Posttes
Data berdasarkan nilai pretest dan postest dari kelas ekperimen dan

kelas kontrol sebagai berikut:
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Gambar 1.Hasil Pretes dan Posttes Siswa
2. Hasil Uji Prasyarat

Uji prasayarat(uji normalitas dan homogenitas) dilakukan sebelum
ujihipotesis digunakan, berikut hasil perhitungan sebagai verikut,

Gambar 2.Hasil Uji Prasyarat
Uji normalitas Shapiro wilk pada kelas eksperimen menunjukkan hasil

dengan data pada gambar 2 dia atas. Keduanya menunjukkan (Asym.Sign 2-
tailed) lebih besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan bahwa data kelompok
tersebut berdistribusi normal. Gambar 2 juga menunjukkan bahwa nilai p value
dari pretes dab postest di kedua kelas lebih besar dari 0,05, maka data hasil
kemampuan pemecahan masalah matematis murid bersifat homogen.

3. Uji Hipotesis

Uji independent sample t-test dilakukan untuk membuktikan hipotesis
penelitian dengan kriteria (Sig. 2-tailed) < 0,05 dan nilai thitung > ttabel. Hasil
\perhitungan analisis data disajikan dalam Gambar 3 berikut.

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

F Sig. t df
Sig. (2-
tailed)

Mean
Difference

Std. Error
Difference

95%Confidence Interval of
the Difference

Lower Upper

Nilai

Equal variances
assumed

0,976 0,329 2,188 44 0,034 6,783 3,101 0,534 13,031

Equal variances not
assumed

2,188 43,013 0,034 6,783 3,101 0,530 13,035

Gambar 3.Uji Independet Sample T-test

Hasil perhitungan menunjukkan hasil sig.2-tailed lebih kecil dari 0,05 dan nilai
nilai thitung > ttabel, data dabat dilihat pada gambar 3. Hasilnya menunjukkan
bahwa H0 ditolak danHa diterima, artinya ada perbedaan signifikan antara
kemampuan pemecahan masalah matematis murid kelas ekperimen yang
diberikan perlakuan dengan model RADEC dibandingkan kelas kontrol yang
tidak menerima perlakuan serupa.
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Uji effect size selanjutnya dihitung untukmengetahui seberapa besar perbedaan
dampak yang melibatkan kelompok ekperimen dan kelompok kontrol dengan
panduan Cohen 1988 untuk mengetahui besar pengaruhnya. Berikut hasil
perhitungan uji effect size dalam Gambar 4 sebagai berikut.

Gambar 4. Uji Effect Size Cohen

Perolehan nilai hasil uji effect size sesuai gambar 4 dengan keputusan uji
memiliki efek besar. Rentang perhitungan uji effect size yaitu 0-0,10 kecil, 0,10-
0,30 sedang, dan 0,30-0,50 besar (Pallant, 2023). Peningkatan hasil kemampuan
pemecahan masalah murid diketahui dengan perhitungan uji N-Gain yang
disajikan dalam tabel berikut.

Gambar 5. Hasil Uji N-Gain

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa rata-rata uji N-Gain kelas eksperimen
berada pada kategori sedang dan uji rata-rata N-Gain kelas kontrol juga berada pada
kategori sedang berdasarkan sumber Hake 1998.

PEMBAHASAN

Penelitian ini menunjukkan eksperimen yang terdiri atas dua kelas sampel,
yaitu kelas VI SDN 1 Sumberagung sebagai kelas eksperimen yang diberikan
perlakuanmodel RADEC dan kelas VI SDN 2 Balongsari sebagai kelas kontrol dengan
model direct instructions. Pengambilan sampel dilakukan secara acak dan proses
pengambilan data dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan pada masing-masing
sekolah. Pertemuan pertama dilakukan untuk pemberian pretest pada siswa,
selanjutnya murid diberikan pembelajaran sebanyak 3 kali pertemuan dan
pertemuan terakhir untuk posttes.

Pengujian terhadap hipotesis penelitian dilkukan setlah uji prasyarat
terpenuhi. Pada uji normalitas, metode Shapiro-Wilk digunakan dan hasil
menunjukkan bahwa data pada kelas ekperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

Pengujian hipotesis dilakukan setelah seluruh uji prasyarat terpenuhi. Pada
penelitian ini, uji normalitas menggunakan metode Shapiro–Wilk. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa data pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Demikian
pula pada kelas kontrol, hasil uji normalitasmenunjukkan bahwadata yang diperoleh
juga berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas menggunakan uji
Levene terhadap data pretest dan posttest dengan ketentuan nilai signifikansi lebih
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dari 0,05. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa data pretest dan posttest dari
kedua kelompok memiliki varians yang homogen. Setelah seluruh uji prasyarat
terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan uji t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa
nilai t-hitung diperoleh dengan derajat kebebasan (df) sebesar 44. Nilai t-hitung
tersebut lebih besar daripada nilai t-tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan pemecahan masalah

matematis antara siswa di kelas eksperimen yangmemperoleh pembelajarandengan
model RADECdan siswa di kelas kontrol yang tidakmendapatkan perlakuan tersebut

Pengujian effect size menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
RADEC memberikan pengaruh yang besar terhadap peningkatan kemampuan
pemecahanmasalah matematis siswa, sesuai dengan kriteria yang dikemukakan oleh
Cohen (1988). Hasil ini jugamemperkuat temuan dari uji t yangmenunjukkan adanya
perbedaan signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Selain itu,
berdasarkan analisis N-Gain, peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada
kelas eksperimen diketahui lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran RADEC lebih
efektif dibandingkan model direct instruction dalam meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. RADEC berlandaskan konstruktivisme
Vygotsky, yang menekankan pembelajaran aktif dan kolaboratif (Sopandi et al.,
2021). Tahap Read–Answer membantu memahami dan merencanakan solusi (Mallo
et al., 2025), Discuss memperkuat penalaran melalui ZPD (Magfirah et al., 2024),
sedangkan Explain–Create mendorong refleksi dan kreativitas. Sebaliknya, direct
instruction yang berakar pada behaviorisme lebih menekankan prosedur dan
penguatan (Arends, 2014) sehingga kurang mengembangkan keterlibatan kognitif
tingkat tinggi. Penelitian juga menunjukkan RADEC meningkatkan komunikasi,
kolaborasi, dan kreativitas siswa pada materi rasio dan perbandingan ((Muhdiati et
al., 2025b); (Nurhalimah et al., 2025)), serta mendukung tahapan Polya dan
keterampilan abad ke-21 (Mallo et al., 2025).

Penelitian ini memiliki dua keterbatasan. Pertama, durasi perlakuan yang
singkat sehingga belum menggambarkan dampak jangka panjang model RADEC
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Kedua, penerapan hanya pada materi
rasio dan perbandingan yang kontekstual, sehingga efektivitasnya pada materi yang
lebih prosedural belum dapat digeneralisasikan dan perlu penelitian lanjutan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Read,

Answer, Discuss, Explain, Create (RADEC) memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sekolah dasar. Hal ini
dibuktikan melalui hasil uji independent sample t-test yang menunjukkan bahwa nilai
t-hitung lebih besar dibandingkan t-tabel dengan tingkat signifikansi kurang dari
0,05. Selain itu, nilai effect size berada pada kategori besar yang menunjukkan bahwa
pengaruh model pembelajaran tersebut tergolong kuat. Hasil analisis N-Gain juga
memperlihatkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah pada kelas
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, model
RADEC dinilai lebih efektif dibandingkan dengan model direct instruction. Tahapan
pembelajaran yang sistematis dalam RADEC mampu mendorong proses berpik
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siswa, mulai dari memahami permasalahan hingga menghasilkan solusi, yang sejalan
dengan langkah-langkah pemecahan masalah menurut Polya. Oleh karena itu, model
ini dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan kreatif
pada siswa.
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